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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pada dunia bisnis era modern cukup sulit untuk bersaing, hal tersebut diakibatkan 

perkembangan teknologi yang cukup berkembang dengan pesat. Oleh karena itu, pesaing di 

dunia bisnis menjadi semakin ketat. Ketatnya pesaingan bisnis membuat para pengusaha 

berlomba mengembangkan produk  yang dapat menarik para konsumen untuk membelinya. 

Oleh karena itu, inovasi diperlukan untuk  menciptakan suatu terobosan  produk baru. Hal 

tersebut berguna untuk membuat suatu keunggulan tersendiri ataupun ciri khas diantara produk  

yang sudah ada di pasar agar dapat bersaing di pasar.  

 Inovasi dapat diartikan sebagai proses atau hasil pengembangan pemanfaatan atau 

mobilisasi pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman untuk menciptakan atau memperbaiki 

produk (barang atau jasa), proses, dan sistem yang baru, yang memberikan nilai yang berarti 

atau secara signifikan (terutama ekonomi dan sosial).  Inovasi tidak harus menciptakan produk 

baru, tetapi inovasi juga dapat dilakukan dengan melakukan modifikasi produk yang sudah ada. 

Modifikasi produk yang sudah ada dapat berupa membuat varian baru tanpa mengurangi 

kualitas maupun keaslian produk tersebut. Pengembangan inovasi pada saat ini tidak terjadi 

pada teknologi saja tetapi sudah mulai menjalar ke bisnis kuliner (wikipedia).  

 

 Kuliner merupakan salah satu bagian dari budaya, sehingga kuliner dapat menjadi 

identitas suatu kelompok. Kuliner di setiap daerah dilestarikan sebagai identitas bersama.Selain 

budaya, kuliner juga berkembang secara dinamis dari masa ke masa. Kuliner merupakan bagian 

dari sejarah, sejarah mempengaruhi ragam kuliner suatu daerah. Perkembangan kuliner 

Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pembaurannya dengan berbagai kebudayaan.Kuliner 

tidak hanya memuaskan lidah penikmatnya, namun terdapat makna dan nilai-nilai budaya yang 

terkandung dalam kuliner. Makanan atau kuliner sering diberi nilai secara simbolis dalam 

agama dan kehidupan bermasyarakat. Kuliner sebagai simbol biasanya memiliki kekhasan 

dalam penyajiannya (Indah Ella Susanti, 2015). 
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 Perkembangan kuliner Indonesia saat ini cukup dipengaruhi oleh globalisasi dalam 

bauran kebudayaan kulinernya. Pada saat ini globalisasi yang masuk pada Indonesia adalah 

budaya Korea yang sudah cukup memperngaruhi pada perkembangan kuliner di Indonesia.  

 Globalisasi telah memberikan pengaruh yang cukup besar dan signifikan terhadap 

kehidupan tiap orang yang ada di berbagai belahan dunia termasuk Indonesia. Dalam hal gaya 

hidup, masyarakat menjadi semakin modern dengan berbagai menu-menu kebutuhan baru 

dalam bidang teknologi, usaha, maupun hiburan. Globalisasi juga telah menghadirkan hal-hal 

baru yang menarik dalam bidang makanan. Munculnya beragam produk makanan asing dari 

berbagai negara di mini market maupun super market telah menjadi hal yang lumrah bagi 

masyarakat (wikipedia). 

 

Gambar 1.1 Popularitas Konten Korea Di Indonesia 

(Lokadata,2019) 

 

 Pada gambar 1.1 dijelaskan bahwa popularitas konten Korea di Indonesia memiliki 

persentase yang cukup tinggi. Terutama di bidang kuliner yaitu produk makanan Korea, 

memiliki persentase yang cukup tinggi setelah produk kecantikan Korea. Dari hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa makanan Korea sudah digemari  dan sudah tidak asing bagi 
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masyarakat Indonesia. Maka hal tersebut mendorong saya melakukan inovasi dengan salah satu 

produk makanan Korea yaitu Mie Samyang.  

Mie Samyang adalah produk mie instan dari Samyang Food. inc yang berasal dari 

Korea Selatan. Mie Samyang memiliki ciri khas rasa sangat pedas. Selain rasa pedas yang khas 

dari Mie Samyang , porsi yang dimiliki oleh Mie Samyang  dua kali lipat dari mie instan 

biasanya pun menjadi kepuasaan tersendiri bagi pengonsumsinya. (Ranu Nugraha, 2017) 

Mie Samyang  bisa menarik minat konsumen Indonesia karena rasa khas yang pedas 

dan porsinya yang besar, selain itu strategi pemasaran yang unik membuat Mie Samyang cepat 

bekembang dan mendapatkan konsumen tetap di Indonesia. Mie Samyang dapat dikenal oleh 

konsumen di seluruh dunia melalui video Challenge yang diunggah di media sosial Youtube, 

nama Challenge tersebut adalah Samyang Challenge. (Farmasetika, 2017) dalam (Ranu 

Nugraha, M. Kholid Mawardi , dan Aniesa Samira Bafadhal, 2017) Yang dimaksud Challenge  

adalah perlombaan makan dimana dilakukan dua orang atau lebih untuk beradu cepat dalam 

menghabiskan Mie Samyang, dan yang terlebih dahulu menghabiskan akan dianggap sebagai 

pemenang, selain itu ada juga yang menjadikan ekspresi dari orang-orang yang makan mie 

Samyang sebagai sebuah lelucon yang nantinya video-video tersebut akan di upload ke 

Youtube. (Pertiwi,S.A. , 2013) dalam (Ranu Nugraha, M. Kholid Mawardi , dan Aniesa Samira 

Bafadhal, 2017) Maka dari hal tersebut membuat Mie Samyang semakin populer di masyarakat 

Indonesia. Selain itu adanya pengaruh dari budaya Korean Pop (K-Pop) telah membuat 

pengaruh yang besar terhadap konsumen Indonesia, melalui produk-produk budaya popular 

seperti film, drama, musik, dan pernak-pernik budaya Korea memikat konsumen Indenesia. 

Masyarakat yang tertarik dengan Korean Pop secara tidak langsung akan meniru kegiatan atau 

tindakan yang dilakukan oleh idolanya, hal inilah yang menyebabkan adanya dorongan untuk 

membeli atau menggunakan produk dari Korea. Berdasarkan adanya tren challenge dan 

tingginya demam k-pop pada sebagian besar remaja dan masyarakat di Indonesia , mendorong 

permintaan yang tinggi pada produk Mie Samyang di Indonesia. 

Lumpia merupakan hasil perpaduan budaya kuliner Tionghoa dan Jawa. Lumpia 

dijadikan salah satu Signature Dish kuliner kota Semarang. Dikarenakan , Lumpia Semarang 

memiliki kekhasan tersediri, yang dapat terlihat dari tampilan ukurannya, lumpia Semarang 

lebih besar dibandingkan lumpia yang ada di daerah lain, selain itu cita rasa lumpia kota 

Semarang juga berbeda dengan lumpia pada aslinya. Karena menggunakan isian rebung yang 
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berasal dari pohon pisang, yang memiliki cita rasa dan wangi yang gurih karena diolah dengan 

bumbu yang spesial, sehingga membuat wangi Lumpia Semarang yang khas. Wisatawan yang 

berkunjung ke kota Semarang, baik domestik maupun mancanegara kurang lengkap jika belum 

menikmati lumpia Semarang (Indah Ella Susanti, 2015) Isu yang terjadi adalah tren budaya 

Korea yang sedang populer di Indonesia, termasuk makanan, gaya berpenampilan, dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, dilakukan suatu inovasi pada bidang makanan berupa Lumpia 

Samyang yang berkonsep Korea dengan nuansa Nusantara. Mie samyang merupakan makanan 

khas korea yang sedang terkenal di masyarakat jaman sekarang khususnya di Indonesia, dengan 

maksud dan tujuan tanpa menghilangkan keorisinilan lumpia pada dasarnya.  

Icil’s Kitchen merupakan bisnis kuliner yang sudah berdiri sejak tahun 2018. Produk 

yang ditawarkan adalah lumpia Samyang dimana produk makanan ini merupakan perpaduan 

budaya Indonesia-Korea. Lumpia Samyang sendiri diperkenalkan dan dipasarkan kepada 

masyarakat melalui sistem pre order melalui media social yaitu Instagram, berikut adalah 

tampilan pada instragram Icilskitchen dan produknya.  

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 1.2 Instagram Icilskitchen  
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                            Gambar 1.3 Foto Produk Lumpia Samyang  

 

 

Pada awalnya, Icil’s Kitchen hanya menawarkan satu varian rasa saja yaitu original dan 

filling yang ditawarkan antara lain : keju, sosis ayam, chicken nugget, dan crab stick. Dalam 

mengembangkan bisnisnya, Icil’s Kitchen pun ingin melakukan inovasi pada varian rasa dan 

fillingnya. Adapun inovasi ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan jumlah pesanan karena 

dilihat dari data penjualan selama dua tahun ini tidak ditemui adanya peningkatan yang 

signifikan. Berikut data penjualan Icil’s Kitchen dari tahun 2018-2019 ditampilkan dalam 

Tabel 1.1 Data Penjualan Icil’s Kitchen Tahun 2018-2019 . 

Tabel 1.1 Data Penjualan Icil’s Kitchen Tahun 2018-2019 

Pre Order Jumlah Pesanan 

1 25 

2 25 

3 30 

4 30 

5 35 

6 40 

7 45 

8 35 
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9 30 

10 45 

11 45 

12 45 

13 48 

14 55 

15 50 

16 35 

17 47 

18 40 

19 45 

20 48 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai 

inovasi yang akan dikembangkan. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian yang 

berjudul “INOVASI  LUMPIA SAMYANG PADA BISNIS ICIL’S KITCHEN”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang ada, maka perumusan masalah penelitian ini 

adalah : Bagaimana proses inovasi varian rasa dan filling produk Lumpia Samyang pada bisnis 

Icil’s Kitchen? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah menciptakan inovasi varian rasa dan filling produk 

Lumpia Samyang pada bisnis Icil’s Kitchen. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi Praktisi 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan produk yang inovatif sehingga dapat 

menjadi sebuah usaha yang kompetitif.  

1.4.2 Bagi  Akademisi  

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai referensi mengenai 

inovasi produk yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 


